BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai wadah untuk mengubah tingkah laku manusia baik
secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya
pembelajaran dan pelatihan. Sehingga menjadikan manusia tersebut menjadi
pribadi yang berkualitas juga pribadi yang memiliki pola pikir yang luas. Sekolah
sebagai tempat untuk proses pendidikan yang memiliki peranan yang sangat
penting yang dimana sekolah merupakan lembaga formal yang menjadi tempat
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.

Menurut Slameto (2015:113) menyatakan bahwa :

Keberhasilan dari proses pendidikan dapat dilihat dari kesiapan kerja siswa

yang telah lulus dari sekolah dengan bekal keahlian dan kemampuan yang

didapat selama mengikuti proses pendidikan di sekolah. Kesiapan kerja
merupakan keseluruhan kondisi yang membuatnya siap untuk memberi
respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi.

Pada saat ini persaingan untuk masuk ke dunia kerja semakin tinggi.
Karena dari tahun ke tahun setiap sekolah terutama SMK akan meluluskan siswa
yang nantinya akan bersaing untuk mendapatkan pekerjaan di dunia kerja.
Sedangkan jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan
pekerjaan yang tersedia. Hal ini jelas menjadi sebuah tantangan bagi para lulusan
SMK, supaya bisa masuk di dunia kerja dan bersaing dengan para pencari kerja

lainnya yang berasal dari lulusan SMA maupun perguruan tinggi. Untuk mencapai

itu dibutuhkan sebuah kondisi yang disebut dengan kesiapan kerja.



Menurut Hamalik (2007:94) Ada beberapa indikator dari Kesiapan kerja,

antara lain:

Mempunyai pertimbangan yang logis dan obyektif, mempunyai
kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan orang lain, memiliki
sikap kritis, mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab
secara individual, mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan
lingkungan, mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti.

Berdasarkan dokumen hasil penelusuran pada saat peneliti melakukan
Program Pengalaman Lapangan Terpadu (PPLT) yang dilaksanakan selama tiga
(3) bulan di SMK Muhammadiyah 8§ Medan tamatan SMK Muhammadiyah 8
Tahun 2015, diperoleh data seperti yang disajikan pada tabel berikut :

Tabel 1.1
Data Alumni SMK Muhammadiyah 8 Medan Tahun Kelulusan 2015

No Keterangan Jumlah Siswa Presentase (%)
1 Bekerja 30 29,4 %
2 Kuliah 24 23,6 %
3 Menganggur 48 47 %
Total 102 100 %

(Sumber Data: SMK Muhammadiyah 8 Medan Tahun kelulusan 2015).

Dari data di atas dapat diketahui bahwa peserta didik yang menganggur
sebesar 47 %. Sedangkan peserta didik yang menempati lapangan pekerjaan hanya
29.4% . Gejala ini disebabkan oleh berbagai hal, antara lain pendidikan kejuruan
yang sepenuhnya diselenggarakan oleh sekolah kurang mampu menyesuaikan
diri dengan perubahan dan perkembangan dunia kerja, sehingga kesiapan kerja
peserta didik menjadi kurang.

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti dilapangan masih banyak siswa
yang tidak melakukan pertimbangan secara logis dan objektif pada saat mencari

tempat prakerin yang sesuai dengan jurusannya, sehingga mereka tidak memiliki




pengalaman atau kesiapan kerja yang maksimal saat memasuki dunia kerja,
mereka juga tidak memiliki sikap yang saling peduli terhadap sesama teman
dalam melakukan kegiatan di tempat prakerin, siswa juga tidak memiliki ambisi
dan semangat juang yang tinggi dalam mencari tempat prakerin apakah akan
berdampak positif atau tidak untuk mereka dalam mempersiapkan dunia kerja,
sebagian siswa juga sulit beradaptasi dengan karyawan di tempat prakerin. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya perhatian dan pengawasan yang diberikan pihak
sekolah pada saat siswa melakukan praktek kerja lapangan di dunia usaha maupun
dunia industri.

Kondisi siap kerja dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari internal
maupun eksternal. Faktor internal meliputi: kecerdasan, keterampilan, kecakapan,
bakat, kemampuan, minat, motivasi, kebutuhan psikologis, kepribadian, cita-cita
dan tujuan dalam bekerja. Sedangkan faktor eksternalnya meliputi lingkungan
keluarga, lingkungan kerja, rekan kerja hubungan dengan pimpinan serta gaji. Jadi
praktek kerja lapangan dan lingkungan keluarga merupakan faktor yang
mempengaruhi siap kerja seorang siswa. Penulis tertarik untuk meneliti mengenai
bagaimana kesiapan kerja siswa SMK Muhammadiyah yang dipengaruhi oleh
faktor eksternal yaitu faktor praktek kerja lapangn dan lingkungan keluarga.

Praktek kerja lapangan merupakan pola penyelenggaraan diklat yang
dikelolah bersama-sama antara SMK dan dunia industri/dunia usaha yang ada.
Pada hakikatnya pelaksanaan praktek kerja lapangan secara tidak langsung akan
memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja. Tujuan dari praktek
kerja lapangan pada dasarnya merupakan pemberian kesempatan pada siswa

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk menghayati situasi sebenarnya supaya



dapat meningkatkan, memperluas, dan memantapkan keterampilan kejuruan
sebagai bekal memasuki lapangan kerja.

Menurut Hamalik (2007:120-126) “terdapat beberapa indikator dari
praktek kerja lapangan, yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, dan aspek
sikap”.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, peneliti menyimpulkan
bahwa praktek kerja lapangan yang dilakukan oleh SMK Muhammadiyah §
Medan kepada seluruh siswa belum berhasil dan kurang dapat memberikan hasil
yang maksimal bagi siswa dikarenakan adanya kesalahan sistem praktek kerja
lapangan dari sekolah. Masih banyaknya siswa yang tidak memahami penggunaan
alat-alat yang ada di tempat prakerin dan tidak bertanya kepada instruktur tentang
cara menggunakannya, siswa tidak dapat menerapkan keterampilan yang
diperoleh di sekolah kedunia industri karena kompetensi yang dimiliki kurang
sesuai dengan dunia industri, masih banyak juga siswa yang hanya mendapatkan
sedikit pengalaman karena bersikap tidak peduli dengan hasil prakerin yang
dilakukan. Hal tersebut terjadi karena selama ini praktek kerja lapangan/industri
masih sangat kurang mendapatkan perhatian dari pihak sekolah, siswa selalu
mencari tempat/lokasi praktek sendiri.

Hal tersebut yang mengakibatkan rendahnya keinginan para siswa untuk
melakukan praktek kerja lapangan. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel presentase
nilai praktek kerja lapangan SMK Muhammadiyah 8 Medan, yaitu sebagai

berikut :



Tabel 1.2
Presentase Nilai Praktek Kerja Lapangan Siswa SMK Muhammadiyah 8
Medan Tahun Ajaran 2016/2017

No Keterangan Nilai PKL Siswa Presentase (%)
1 | Amat Baik (90 - 100) 10 9,8 %
2 | Baik (80 - 89) 25 24,5 %
3 | Cukup (76 - 79) 45 44,2 %
4 | Buruk (>76) 22 21,5 %
Total 102 100 %

(Sumber Data: Daftar Kumpulan Nilai Siswa (DKN) SMK Muhammadiyah 8
Medan Tahun Ajaran 2016/2017).

Dari data di atas dapat ketahui bahwa peserta didik yang mendapatkan
nilai amat baik sebesar 9,8%, baik sebesar 24,5%, cukup sebesar 44,2% dan
masih ada peserta didik yang mendapatkan nilai buruk sebesar 21,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa praktek kerja lapangan yang peserta didik lakukan belum
sepenuhnya berhasil. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, masih
terdapat banyak siswa yang tidak peduli bahwa praktek kerja yang dijalani sesuai
atau tidak dengan program keahliannya, bahkan praktek kerja yang dilakukan
ada yang hanya terkesan formalitas saja untuk mendapatkan nilai.

Selain faktor praktek kerja lapangan, faktor lingkungan keluarga juga
sangat berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa. Lingkungan keluarga
merupakan lingkungan pertama dan utama yang mempengaruhi perkembangan
dan tingkah laku anak. Di lingkungan keluarga anak mendapatkan perhatian, kasih
sayang, dorongan, bimbingan, keteladanan, dan pemenuhan kebutuhan ekonomi
dari orang tua sehingga anak dapat mengembangkan segala potensi yang
dimilikinya demi perkembangannya di masa mendatang.

Menurut Slameto (2015: 60-64) ada beberapa indikator dari lingkungan

keluarga, yaitu : “cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana



rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang
kebudayaan”.

Lingkungan keluarga yang positif dipercaya akan mempengaruhi kesiapan
siswa dalam bekerja. Karena pada dasarnya keluargalah yang membentuk karakter
anak. Cara orang tua mendidik dengan memberikan bimbingan kepada anak dan
bersikap terbuka akan membuat siswa menjadi anak yang lebih mau belajar, dan
mau menerima saran dari orang lain demi kebaikan dirinya kelak. Suasana rumah
yang tenang dan tentram diharapkan pula mampu meningkatkan kesiapan kerja
siswa nantinya. Serta relasi antar anggota keluarga, khususnya antara anak dan
orang tua agar anak terbiasa menceritakan permasalahan yang dihadapinya ketika
di sekolah, sehingga orang tua mampu memberikan masukan serta motivasi yang
berguna untuk pilihan anak setelah lulus dari SMK.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti saat PPLT selama 3
bulan ditemukan ada beberapa siswa yang selalu mengalami keterlambatan dalam
membayar uang SPP dikarenakan kondisi ekonomi keluarganya yang kurang
memadai. Selain itu kurangnya peran orang tua dalam melakukan pengawasan
serta bimbingan terhadap anak juga menjadi permasalahan yang dialami oleh
beberapa siswa SMK Muhammadiyah 8 Medan. Hal tersebut dikarenakan
sebagian besar dari orang tua siswa sibuk dengan bekerja, sehingga komunikasi
antara siswa dan orang tua hanya sebatas keperluan sekolah saja.

Peran ataupun fungsi keluarga bukan hanya sebagai fungsi ekonomi yaitu
orang tua yang selalu memenuhi kebutuhan hidup, seperti makan, minum,
kesehatan, dan sebagainya. Akan tetapi orang tua juga harus memiliki fungsi —

fungsi lainnya yang sangat penting bagi anaknya. Diantaranya adalah fungsi



edukasi (pendidikan keluarga terhadap anak), proteksi (keluarga menjadi tempat
perlindungan yang memberikan rasa nyaman), afeksi (keluarga membangun
ikatan emosional yang kuat terhadap anak), serta sosialisasi (keluarga
mengantarkan anak kedalam kehidupan sosial yang lebih nyata dan luas).
Kurangnya pengawasan serta perhatian keluarga sangat mempengaruhi sikap pada
anak, sehingga dapat mengakibatkan lemahnya mental anak. Selain itu juga dapat
menyebabkan kemalasan dan ketidak pedulian anak terhadap pembelajaran yang
diberikan oleh pihak sekolah.

Maka bertolak dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Praktek
Kerja Lapangan dan Lingkungan Keluarga Terhadap Kesiapan Kerja Siswa

SMK Muhammadiyah 8 Medan Tahun Ajaran 2016/2017.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, berbagai masalah yang dapat di
identifikasi adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktek kerja lapangan yang dilakukan oleh siswa kelas XII SMK
Muhammadiyah 8§ Medan Tahun Ajaran 2016/2017?
2. Bagaimana lingkungan keluarga siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 8
Medan Tahun Ajaran 2016/2017?
3. Apakah terdapat pengaruh praktek kerja lapangan terhadap kesiapan kerja
siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 8§ Medan Tahun Ajaran 2016/2017?
4. Apakah terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XII Muhammadiyah 8 Medan Tahun Ajaran 2016/2017?
5. Bagaimana pengaruh praktek kerja lapangan dan lingkungan keluarga
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 8 Medan

Tahun Ajaran 2016/2017?

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis membatasi masalah
yaitu Pengaruh Praktek Kerja Lapangan dan Lingkungan Keluarga terhadap
Kesiapan Kerja Siswa di SMK Muhammadiyah 8 Medan Tahun Pembelajaran
2016/2017. Penelitian ini hanya terbatas pada siswa Kelas XII Program Keahlian

Bisnis dan Manajemen.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh Praktek Kerja Lapangan Terhadap Kesiapan Kerja
Siswa Kelas XII Program Keahlian Bisnis Manajemen SMK Muhammadiyah
8 Medan Tahun Ajaran 2016/2017?

Apakah ada pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Kesiapan Kerja Siswa
Kelas XII Program Keahlian Bisnis Manajemen SMK Muhammadiyah 8
Medan Tahun Ajaran 2016/2017?

Apakah ada pengaruh Praktek Kerja Lapangan dan Lingkungan Keluarga
Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian Bisnis

Manajemen SMK Muhammadiyah 8 Medan Tahun Ajaran 2016/2017?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh Praktek Kerja Lapangan Terhadap Kesiapan
Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian Bisnis Manajemen SMK
Muhammadiyah 8 Medan Tahun Ajaran 2016/2017.

Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Kesiapan Kerja
Siswa Kelas XII Program Keahlian Bisnis Manajemen SMK Muhammadiyah
8 Medan Tahun Ajaran 2016/2017.

Untuk mengetahui pengaruh Praktek Kerja Lapangan dan Lingkungan
Keluarga Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian Bisnis

Manajemen SMK Muhammadiyah 8 Medan Tahun Ajaran 2016/2017.
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1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain
sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan peneliti tentang kesiapan kerja
siswa khususnya tentang pengalaman praktek kerja lapangan dan lingkungan
keluarga.

b. Bagi Sekolah, dapat dijadikan masukan untuk mengetahui tolak ukur dalam
mengembangkan profesional kerja serta memberikan dorongan kepada siswa
kelas XII SMK Muhammadiyah 8§ Medan.

c. Bagi Siswa, dapat memberikan pengetahuan tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan kesiapan kerja sehingga menambah kesadaran untuk

dapat mempersiapkan sejak dini.



